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Ringkasan Eksekutif 
Pelaksanaan (IbM) ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan teknologi pupuk organik 
yang terbuat darit ongkol jagung. IbM dilakukan di Desa Salodua, Kecamatan Maiwa, Kabupaten 
Enrekang pada tahun 2014 dan di desa Baringeng, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng pada 
tahun 2015. Kelompok tani "SetiaKawan" dan "CahayaMulya" di Enrekang, "Mekar" dan 
"Mappalakkae" adalah mitra dalam kegiatan ini. IBM dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 
praktek lapangan. Pelatihan tentang bagaimana membuat pupuk praktek produksi pupuk organic 
dan pelatihan pemasaran. Pelatihan dan praktek serta aktivitas seluruh peristiwa yang diikuti oleh 
80 petani di dua desa, termasuk perempuan dan petani muda. Setelah pelaksanaan praktek 
pembuatan pupuk organik, kemudian dilakukan peningkatan kelompok tani, yaitu peningkatan 
kemampuan dalam hal membuat kemasan dan pemasaran pupuk organik. Dari implementasi ini, 
petani termotivasi untuk menggunakan tongkol jagung sebagai bahan baku pupuk organik, produksi 
telah mencapai sekitar 1 ton pupuk organik yang terbuat dari tongkol jagung sebagai bahan baku 
dan kelompok wanita tani sebagai kelompok pemasaran untuk produ kini.  
 
Kata kunci: tongkol jagung, pupuk organik, kelompoktani. 
 
Executive Summary 
The implementation of science and technology for the Community (IbM) aims to transfer the 
knowledge and technology of organic fertilizer made from corn cobs. IbMperformed in the Salodua 
village, District Maiwa, Enrekang Regency in 2014 and in Baringeng village, District of Lilirilau, 
SoppengRegency in 2015. “Setia Kawan” and “Cahaya Mulya” famer’s groups in Enrekang, 
“Mekar” and “Mappalakkae” as a partners in this activity. The IbM implemented by training and 
field practices.Training about how to make organic firtilizer from corncob, organic fertilizer 
production practices and marketing training. Training and practice as well as a whole activity of 
events were followed by 80 farmers in two vilages, including women and young farmers. After the 
implementation ofpractice of making organic fertilizer, again done capacity building to farmer’s 
group, ie capacity building for packaging and marketing of organic fertilizer. From this 
implementation, farmers were motivated to use corn cobs as the raw material of organic fertilizers, 
production had reached approximately 1 ton of organic fertilizer made from corncobs as raw 
material and the group of women farmers as marketing group for this product. 
Keywords: corncobs, organic fertilizers, farmers' groups. 
1. PENDAHULUAN  
Penggunaan pupuk organik dalam dunia 
pertanian terus menerus digalakkan, selain 
sebagai upaya pengurangan ketergantungan 
terhadap pupuk an organik (kimia) yang 
mahal juga dengan pertimbangan kerusakan 
lingkungan dan degradasi kesuburan lahan. 
Salah satu upaya meningkatkan 
penggunaan pupuk organik adalah 
mengupayakan agar pupuk organik dapat 
diproduksi oleh petani sendiri secara lokal 
dan memanfaatkan sumberdaya yang ada, 
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seperti limbah pertanian. Hal inilah yang 
dilakukan dalam program Ipteks bagi 
Masyarakat (IbM) selamat 2 tahunberturut-
turut, masing-masuing di Desa Salodua di 
KabupatenEnrekangpadatahun 2014 
danDesaBaringeng di KabupatenSoppeng,  
padatahun 2015. 
Desa Salodua di 
KabupatenEnrekangdanDesaBaringeng di 
KabupatenSoppengmemilikikesamaandalamh
alpertanian, yaitumasing-
masingdidominasiolehlahankeringdansawahta
dahyang setiaptahunditanamijagung, 
selainpadi. 
Khusus untuk usahatanijagung yang 
dilaksanakanolehpetanidi desa ini 
masihkonvensional yang 
berartiusahataninyabelumberorientasifull 
bisnis, 
pendudukhanyamengusahakanjangungdengan
aktivitasmenanam, 
memeliharadanmenjualhasilnyaberupajagung
pipil.  
Petanimengetahuibahwapotensiprodukja
gungbukanhanyabijinya, 
tetapimulaidaribatang, 
daunhinggatongkolnyaberpotensiuntukmenjad
isumberpenghasilan, 
tetapihaltersebutdapatdilakukantentunyadenga
nsentuhanteknologisepertiteknologipembuata
npupukorganik. 
Pupukorganiksangatdibutuhkanolehwargamas
yarakat, bukanhanya di 
DesaSaloDuamaupundesaBaringeng, 
tetapijugadesa-desasekitar, 
karenadesasikitarnyajugamerupakanlahan-
lahanpertaniantanamanpanganmaupunperkeb
unan yang 
membutuhkanpupukorganikuntukmengurangi
penggunaanpupukkimiauntuktanamannya. 
Secaraumumpermasalahan-
permasalahan yang 
dijumpaisetelahmelakukandiskusidenganmasy
arakat , ketua-ketuakelompoktanisertatokoh-
tokohmasyarakat di duadesaini, diantaranya 
1) 
tidaktermanfaatkannyalimbahtanamanjagung 
yang melimpahpadawaktu-waktutertentu, 2) 
kurangnyapengetahuandanketerampilanpetani 
yang tergabungdalamkelompoktani, 
untukmengusahakanpotensilimbahtanamanjag
ungtersebut, 3) kurangnyajiwawirausahadan 
4) kurangnyalapangankerja.  
jikakelompok-kelompoktani 
diduadesainidapatmemanfaatkansumberdaya 
“limbah” pertanian yang 
adadenganmelakukanproduksipupukorganik, 
mengelolanyadenganbaikdanbenar, 
makaselainpersoalanpupukdapatteratasijugabe
rpeluangmenyeraptenagakerjaatausetidaknya
mengurangijumlahpenganggurantakkentara,ju
gamerupakansumberpenghasilan yang 
dapatmeningkatkantarafkesejahteraan. 
Karena 
itusetelahtimpengusulmelakukan survey 
danrembugdengananggotakelompoktani, 
makadisepakatimelakukankegiatanuntukmem
ecahkanmasalah-masalah yang 
dihadapidenganmenggunakansumberdaya 
yang ada, denganmemberikan motivasi dan 
meningkatkan kapasitas kelompok, 
meningkatkanpengetahuandanketerampilanm
elaluipelatihansertapengadaanperalatanpembu
atanpupukorganikdarilimbahtanamanjagung. 
 
2. KAJIAN LITERATUR  
TongkolJagungmerupakanlimbahpertani
an yang mempunyaibanyakmanfaat, 
namunbelumdiketahuiolehpetaniataukelompo
ktani. 
Diantaramanfaatnyaadalahsebagaibahanpemb
uatanarangaktifuntukadsorbenpemurnianminy
akgorengbekasdanjugalogamberat (Suryani 
2009, Sulistyawati 2008). 
Selainitujugadimanfaatkanbahanpakanternakr
umansia (UmiyasihdanWina, 2008). 
Sebagaibahanbakupupukorganikataukomp
ostelahmelakukanaplikasiserasahjagungdenga
nbahanpengkayaterhadappertumbuhanjagung
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manis. 
Apilikasiinimenunjukkanbahwapenambahanb
ahanpengkayapadapengomposanserasahjagun
gdapatmeningkatkanunsurharakhususnya N, P 
dan K 
padakomposwalaupunbelummampumengopti
malkanproduksijagungmanis (Syafii, 
MurniatidanAriani 2014). 
Denganadanyatemuan-temuantersebut, 
terhadapfungsidankandunganlimbahjagung, 
serasahmaupuntongkoldapatdisimpulkanbahw
atongkoljagungdapat pula 
dijadikansebagaibahanbakupupukorganik. 
Pupuk yang 
diberikanpadatanamanharuslahmemperhatika
naspeklingkungan. 
Pemupukandenganbahanorganiktentunyasang
atmendukungupayamengurangipenggunaanpu
pukanorganikdandampaknegatif yang 
ditimbulkannya. Serasah 
[tongkol]jagungmerupakansumberbahanorgan
ik yang potensial, 
mudahdiperolehdanrelatifmurah. 
Serasahjagungdijadikansebagaipupukorganik
dalambentukkomposmerupakansalahsatusum
berunsurharabagitanaman(Muhammad Syafii, 
Murniati, Erlida Ariani, 2014). 
 Pemanfaatantongkoljagungperludidukun
gdenganmotivasipetanidanpenguatankelemba
gaankelompoktanidalammemanfaatkanIpteks. 
Kelembagaanpetaniadalahnormaterstrukturda
nterpolayang 
dilaksanakanterusmenerusuntukmemenuhikeb
utuhananggotakelompoktani. 
Dalamkehidupankelompokpetani, 
fungsikelompoktanimerupakanbagiandaripran
atasosial yang 
memfasilitasiinteraksisosialatau 
socialinterplay dalamsuatukomunitas. 
Kelembagaanpertanijugamemilikititikstrategis
(entry point) 
dalammenggerakkansistemagribisnis di 
pedesaan. Untukitusegalasumberdaya yang 
ada di 
pedesaanperludiarahkan/diprioritaskandalamr
angkapeningkatanprofesionalismedanposisita
warpetani (kelompoktani). 
Saatinipotretpetanidankelembagaanpetani di 
Indonesia diakuimasihbelumsebagaimana 
yangdiharapkan (Suradisastra, 2008).  
 
3. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa 
Salodua, Kecamatan Maiwa, Kabupaten pada 
tahun 2014 kemudian dilanjutkan di Desa 
Baringeng, kabupaten Soppeng pada tahun 
2015. Petani yang terlibat sebanyak 40 orang 
di masing-masing kabupaten. Kegiatan 
dilaksanakan selama kurag lebih 8 bulan, baik 
pada tahun 2014 maupun pada tahun 2015. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
pelatihan in situ dan praktek.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaanpelatihantatacarapembuatan
pupukkomposberbahanbakutongkoljagungses
uaidenganpotensi di 
DesaSaloduadanDesaBaringeng, 
diikutiolehsekitar 40 orang peserta di masing-
asing desa, termasukkepaladesadanpenyuluh. 
Sasaranawaldarikegiataninihanyaduakelompo
ktani di masing-
masingKabupaten,yaitukelompoktanimitra,na
munkarenaantusiaspetanimengikutipelatihan, 
kelompoktani-kelompoktani yang ada di 
desalokasikegiatanmengirimkanperwakilanny
a, termasukKelompokwanitatani 
(KWT)danTarunaTani.  
Gambar 1. Tongkol Jagung sebagai bahan baku 
Keikutsertaanperwakilankelompoktani,k
elompokwanitatanidantarunatanidapatmenula
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rkaninformasidanpengetahuantentangpupukor
ganikdanpentingnyausahapembuatanpupukor
ganikberbahanbakutongkoljagung. 
Karenadiketahuibahwatongkoljagung 
diduadesainisebelumnyahanyadibakarjikasele
saipanen. 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Suasana pelatihan  
 Materi yang disampaikanoleh Tim 
PelaksanaIbMpadapelatihaniniadalah : 
1. Motivasiberusahaberdasarkanpotensidaera
h. 
2. PengetahuantentangPupukOrganik. 
3. TatacaraPembuatanPupukOrganikberbahan
bakuTongkolJagung(Suriani, 2013). 
Gambar 3. Petani langsung praktek 
 
 Pelaksanaan pelatihan dan praktek 
memberikan dampak yang positif terhadap 
motivasi dan pengetahuan petani. Tongkol 
jagung yang selama ini melimpah pada saat 
panen jagung di  desa lokasi IbM dan hanya 
digunakan sebagai pengganti kayu bakar di 
Desa Salo Dua atau sebahagian sebagai pakan 
ternak di Desa Baringeng, sekarang dapat 
dimanaatakan oleh petani sebagai pupuk 
organik yang dapat mensubtitusi penggunaan 
pupuk kimia. 
 Para petani, selain mengikuti pelatihan 
juga sudah membentuk kelompok organik, 
yang justru di Desa Salo Dua dimotori oleh 
Kelompok Wanita Tani (KWT). Terdapat dua 
Kelompok Wanita Tani di Desa Salo Dua 
yang sangat aktif, yaitu KWT. Mawar Merah 
dan KWT Melati, mereka mempelopori 
pemanfaatan pekarangan untuk tanaman 
sayuran. Dalam aktifitas pemanfaatan 
pekarangan inilah digunakan pupuk organik 
dan menghasilkan sayuran organik. 
 Selanjutnya di Desa Baringeng, 
kelompok tani yang memang telah 
mempunyai cikal bakal pemanfaatan limbah 
pertanian dan peternakan untuk pupuk 
organik tergerak juga untuk membuat 
kelompok petani organik, sehingga dengan 
demikian dengan adanya introduksi teknologi 
dari kampus, petani bergerak memanfaatkan 
limbah pertanian yang melimpah untuk 
produksi yang bernilai ekonomi. 
 
5. KESIMPULAN 
 Hasil sampingan pertanian, utamanya 
komoditi jagung khususnya tngkol jagung, 
selama ini oleh petani dianggap sebagai 
limbah yang kemudian dimusnahkan dengan 
cara dibakar atau dimanfaatkan sebagai bahan 
pengganti kayu bakar. Ipteks bagi Masyarakat 
mengubah persepsi petani terhadap pupuk 
organik yang dapat dibuat dari limbah 
pertanian, tongkol jagung. Petani telah 
mengetahui manfaat pupuk organik, tatacara 
pembuatannya sehingga mereka membuat 
kelompok khusus untuk pembuatan dan 
pemanfaatan pupuk organik. Pupuk organik 
meringankan beban ekonomi petani dengan 
mensubtitusi penggunaan pupuk kimia. 
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